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Abstract

This study aims to identify the impact of the fiscal stimulus instrument choices on the economy, and to
formulate policy options appropriate with the fiscal stimulus in boosting the economy, especially on economic
growth, employment, and household income. The analysis tools is Applied General Equilibrium Model for
Fiscal Policy Analysis (AGEFIS) using the Social Accounting Matrix database (SAM) of Indonesia in 2005.
The simulation results show that (i) fiscal stimulus provide a boost to economic growth, employment, and
household income, but on the other hand have a potential to cause an increase in price, (ii) government
spending and cutting taxes on goods are the choice of instrument stimulus policies that provide the greatest
multiplier effect in promoting economic growth, employment and household income.
Keywords: Fiscal Policy, Fiscal Stimulus, General Balance Model

Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak dari pilihan instrumen stimulus fiskal terhadap pere-
konomian, dan merumuskan pilihan kebijakan stimulus fiskal yang tepat dalam mendorong perekonomian
khususnya terhadap pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja, dan pendapatan rumah tangga. Alat
analisis yang digunakan adalah model Applied General Equilibrium for Fiscal Policy Analysis (AGEFIS)
dengan menggunakan basis data Social Accounting Matrix (SAM) Indonesia tahun 2005. Hasil simulasi
menunjukkan bahwa (i) kebijakan stimulus fiskal mampu memberikan dorongan terhadap pertumbuhan
ekonomi, kesempatan kerja, dan pendapatan rumah tangga namun di sisi lain diperkirakan berpotensi
menyebabkan peningkatan harga-harga, (ii) instrumen pengeluaran pemerintah dan pemotongan pajak atas
barang komoditas merupakan pilihan instrumen kebijakan stimulus yang memberikan dampak pengganda
paling besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja, dan pendapatan rumah tangga.
Kata kunci: Kebijakan Fiskal, Stimulus Fiskal, Model Keseimbangan Umum

JEL classifications: C68, E62

Pendahuluan

Kebijakan stimulus fiskal merupakan salah satu
upaya yang dilakukan pemerintah dalam men-
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dukung percepatan pembangunan ekonomi. Di
sisi lain, stimulus fiskal juga menjadi penting
sebagai kebijakan counter cyclical untuk me-
ngembalikan kestabilan perekonomian yang se-
dang mengalami resesi/krisis. Penggunaan ke-
bijakan stimulus fiskal pada dua kondisi terse-
but didasari oleh kemampuan instrumen sti-
mulus fiskal yang dimiliki pemerintah dalam
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memengaruhi aktivitas perekonomian, baik un-
tuk mendorong peningkatan output perekono-
mian, maupun untuk meningkatkan kesejahte-
raan masyarakat.

Teori ekonomi mendefinisikan kebijakan fis-
kal sebagai aktivitas pemerintah terkait upa-
ya (mengumpulkan) penerimaan negara dan
membelanjakannya (Mankiw, 2002). Sementa-
ra itu, kebijakan stimulus fiskal sendiri da-
pat diartikan sebagai kebijakan fiskal yang
dilakukan secara ekspansif melalui kebijakan
anggaran yang longgar (loose budget policy),
yang ditujukan untuk mendorong perekonomi-
an (Abimanyu, 2005). Secara umum, stimulus
fiskal dapat diberikan melalui instrumen pa-
jak dan atau pengeluaran pemerintah meski-
pun masing-masing instrumen stimulus fiskal
tersebut memiliki pengaruh dan dampak peng-
ganda yang berbeda terhadap perekonomian.
Berbagai bentuk kebijakan stimulus fiskal di
beberapa negara, khususnya pada saat krisis
ekonomi global pada tahun 2008 dapat dilihat
pada Tabel 1.

Perbedaan dampak ekonomi yang ada pada
setiap instrumen kebijakan stimulus fiskal ma-
sih menjadi perdebatan di antara para peneliti
terutama dalam menentukan instrumen kebi-
jakan yang tepat dan efektif dalam mendorong
perekonomian.

Tinjauan Referensi

Berdasarkan berbagai literatur yang ada, per-
bedaan pendapat tersebut mengerucut pada
dua kelompok. Pertama, kelompok studi yang
berpendapat bahwa kebijakan stimulus fiskal
dalam bentuk pemotongan pajak akan meng-
hasilkan dampak pengganda (multiplier effect)
yang lebih besar dibandingkan pengeluaran pe-
merintah sehingga lebih efektif dalam mendo-
rong perekonomian. Beberapa penelitian yang
mewakili kelompok ini antara lain, yaitu Blan-
chard dan Perotti (1999), Mountford dan Uh-
lig (2005), serta Alesina dan Ardagna (2009).
Kedua, kelompok penelitian yang berpendapat

sebaliknya, yaitu pengeluaran pemerintah akan
lebih besar memberikan efek multiplier dalam
mendorong perekonomian dibandingkan pemo-
tongan pajak. Beberapa peneliti yang mewakili
kelompok ini antara lain, yaitu Dalsgaard dan
Richardson (2001), Padoan (2009), serta Abi-
manyu (2005).

Untuk menentukan bentuk kebijakan stimu-
lus fiskal yang akan diberikan, menjadi penting
bagi pemerintah untuk mengidentifikasi seca-
ra cermat dampak masing-masing instrumen
stimulus fiskal, untuk memastikan instrumen
yang digunakan mampu memberikan dampak
maksimal terhadap perekonomian, serta mam-
pu mencapai sasaran yang dituju. Studi ini di-
tujukan untuk mengidentifikasi dampak ekono-
mi masing-masing pilihan instrumen kebijak-
an stimulus fiskal di Indonesia, dengan meng-
gunakan pendekatan model Computable Gene-

ral Equilibrium (CGE). Dampak ekonomi da-
ri setiap pilihan kebijakan stimulus fiskal akan
diukur menggunakan beberapa indikator, yai-
tu perubahan Produk Domestik Bruto (PDB),
kesempatan kerja, pendapatan rumah tangga,
dan output sektoral. Melalui studi ini diharap-
kan dapat memberikan gambaran pilihan in-
strumen kebijakan yang tepat dalam mendo-
rong perekonomian Indonesia.

Sistematika penulisan studi ini terdiri dari
lima bagian. Bagian pertama diawali dengan
pendahuluan dan dilanjutkan dengan metode
yang digunakan pada bagian kedua. Pada ba-
gian ketiga akan dibahas mengenai tinjauan re-
ferensi dengan skenario simulasi yang dikem-
bangkan, sementara itu bagian keempat akan
menjelaskan mengenai hasil dan analisis. Se-
lanjutnya, bagian kelima yang menjadi bagian
akhir dari studi ini adalah simpulan studi.

Metode

Studi ini menggunakan model CGE sebagai
alat analisis. Model CGE adalah suatu sistem
persamaan simultan nonlinier yang menggam-
barkan keseimbangan suatu sistem perekono-
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Tabel 1: Komposisi Kebijakan Stimulus Fiskal di Negara G7, China, dan India

Instrumen Kanada Inggris Amerika Jerman Italia Perancis Jepang Cina India
Kebijakan Serikat

Pengeluaran untuk Mendukung:

Infrastruktur v v v v v v v v
Usaha Kecil dan v v
Menengah
Jaring Pengaman Sosial v v v v v v v v
Sektor konstruksi v v v v v v
Industri strategis v v v v
Sektor keuangan v v v v v v v v

Penerimaan dari Pemotongan:

PPh Orang Pribadi v v v v v
PPh Perusahaan v v v v v
Pajak Tidak Langsung v v v v v

Sumber: Horton dan Ivanova, 2009

mian dengan melakukan penyesuaian dalam
harga maupun kuantitas di pasar faktor pro-
duksi dan pasar komoditi (Lewis, 1991). Mo-
del CGE cukup baik untuk digunakan dalam
menganalisis dampak kebijakan yang bersifat
economy-wide, yaitu dampak yang sangat di-
pengaruhi oleh keterkaitan antar-pasar atau
antar-sektor (Arrow, 2005).

Studi ini menggunakan model Applied Ge-

neral Equilibrium for Fiscal Policy Analysis

(AGEFIS)1 sebagai alat analisis. Model AGE-
FIS (Yusuf et al., 2008) merupakan model CGE
yang dimiliki Kementerian Keuangan dalam
melakukan analisis terhadap aspek fiskal dan
kaitannya terhadap perekonomian. Sebagaima-
na model CGE lainnya, model AGEFIS terdi-
ri dari beberapa blok persamaan, yaitu antara
lain: (i) blok produksi, yaitu sistem persamaan
yang merepresentasikan struktur kegiatan pro-
duksi pada suatu perekonomian; (ii) blok kon-
sumsi, yaitu sistem persamaan yang merepre-
sentasikan perilaku konsumen dalam mengon-
sumsi barang komoditas pada suatu perekono-
mian; (iii) blok institusi, yaitu sistem persama-
an yang mewakili perilaku institusi di dalam

1Model AGEFIS adalah model yang dikembangkan
Kementerian Keuangan yang bekerja sama dengan Uni-
versitas Padjadjaran (Yusuf et al., 2008).

suatu perekonomian; (iv) blok perdagangan lu-
ar negeri, yaitu sistem persamaan yang mewa-
kili keputusan dalam mengekspor dan mengim-
por barang dan jasa; dan (v) blok market clea-

ring, yaitu sistem persamaan yang akan menen-
tukan kondisi keseimbangan pada pasar tenaga
kerja dan barang komoditas.

Data yang digunakan pada studi ini ada-
lah data Sistem Neraca Sosial Ekonomi (SN-
SE) tahun 2005. SNSE atau sering (selanjut-
nya) disebut dengan Social Accounting Matrix

(SAM) adalah sebuah neraca ekonomi masuk-
an ganda tradisional berbentuk matriks partisi
yang mencatat segala transaksi ekonomi anta-
ra agen, terutama sekali antara sektor-sektor
di dalam blok produksi, sektor-sektor di dalam
blok institusi, dan sektor-sektor di dalam blok
faktor produksi, di suatu perekonomian (Har-
tono dan Resosudarmo, 2008).

SNSE merupakan salah satu basis data yang
dapat digunakan dalam model CGE karena
SNSE merangkum seluruh kegiatan transaksi
ekonomi yang terjadi di suatu perekonomian
untuk sebuah kurun waktu tertentu dan juga
SNSE memotret struktur sosial-ekonomi di su-
atu perekonomian, dengan demikian SNSE da-
pat memberikan gambaran tentang kemiskin-
an dan distribusi pendapatan di perekonomian
tersebut (Hartono dan Resosudarmo, 2008).
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Selain itu, data SNSE memiliki kelebihan
khususnya dalam menjelaskan peran pemerin-
tah sebagai agen di dalam suatu perekonomian
terutama dalam menjelaskan secara terperinci
arus transaksi penerimaan maupun pengeluar-
an yang dilakukan pemerintah di dalam pere-
konomian. Oleh karena itu, data SNSE cukup
representatif untuk digunakan dalam melakuk-
an kajian yang membahas aspek fiskal.
Data SNSE yang digunakan sebagai basis

data pada studi ini adalah data SNSE tahun
2005. Data tersebut terdiri atas tiga blok nera-
ca endogen, yaitu blok neraca faktor produksi,
blok neraca institusi, dan blok neraca sektor
produksi. Blok neraca faktor produksi terdiri
dari satu tenaga kerja dan modal, sedangkan
blok institusi terdiri atas satu kelompok rumah
tangga, pemerintah, dan perusahaan. Semen-
tara itu, blok sektor produksi terdiri atas 23
sektor produksi sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 2. Di sisi lain, pada data SNSE terdapat
neraca eksogen yang terdiri dari neraca modal,
pajak tidak langsung, subsidi pemerintah, dan
neraca luar negeri.

Skenario

Skenario simulasi model CGE pada studi ini
terdiri dari 5 skenario simulasi jangka pendek2.
Kelima skenario tersebut merepresentasi-

kan pilihan instrumen kebijakan stimulus fis-
kal yang dimiliki pemerintah dalam melakukan
injeksi ke dalam perekonomian. Untuk mela-
kukan analisis yang setara dan berimbang atas
setiap dampak ekonomi dari masing-masing in-
strumen stimulus fiskal, maka kelima skenario
tersebut diasumsikan menggunakan nilai injek-
si yang bernilai sama, yaitu pada studi ini no-
minal injeksi diasumsikan sebesar Rp10 triliun.

2Simulasi menggunakan closure jangka pendek, yang
mengasumsikan modal bersifat spesifik dan tidak dapat
berpindah antar-sektor dan harga tenaga kerja diasum-
sikan bersifat tetap (nominal wage rigidity) dan sama
untuk setiap industri sehingga dapat berpindah antar-
sektor dan jumlahnya dapat mengalami perubahan (Yu-
suf et al., 2008).

Kelima skenario tersebut adalah sebagai beri-
kut:

Skenario 1: Skenario ini menyimulasikan ke-
bijakan stimulus fiskal yang dilakukan oleh
pemerintah melalui penurunan tarif Pajak
Penghasilan Orang Pribadi.

Skenario 2: Skenario ini menyimulasikan ke-
bijakan stimulus fiskal yang dilakukan oleh
pemerintah melalui penurunan tarif Pajak
Penghasilan Perusahaan.

Skenario 3: Skenario ini menyimulasikan ke-
bijakan stimulus fiskal yang dilakukan oleh
pemerintah melalui penurunan tarif Pajak Ti-
dak Langsung (Pajak Pertambahan Nilai).

Skenario 4: Skenario ini menyimulasikan ke-
bijakan stimulus fiskal yang dilakukan oleh
pemerintah melalui penurunan tarif impor.

Skenario 5: Skenario ini menyimulasikan ke-
bijakan stimulus fiskal yang dilakukan oleh
pemerintah melalui peningkatan pengeluaran
pemerintah.

Sementara itu, dampak ekonomi dari kebi-
jakan stimulus fiskal terhadap perekonomian
diukur melalui beberapa indikator makroeko-
nomi sebagai berikut: (i) Produk Domestik
Bruto (PDB); (ii) tenaga kerja; (iii) pendapat-
an rumah tangga; (iv) indeks harga konsumen;
dan (v) output sektoral. Sementara itu, besar-
nya dampak dari setiap indikator makroekono-
mi tersebut merupakan persentase perubahan
terhadap nilai awal (nilai awal adalah nilai in-
dikator yang tercatat tanpa adanya kebijakan)
setelah adanya gangguan berupa kebijakan sti-
mulus fiskal dengan kelima skenario di atas.

Hasil dan Analisis

Pembahasan mengenai analisis hasil simulasi
pada bagian ini akan dikelompokkan ke da-
lam dua bagian, yaitu: (i) pembahasan menge-
nai dampak kebijakan stimulus fiskal terhadap
perubahan PDB, kesempatan kerja, pendapat-
an rumah tangga, dan indeks harga; serta (ii)
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Tabel 2: Klasifikasi Sektor di dalam Model AGEFIS

No. Sektor Produksi

1 Pertanian Tanaman Pangan
2 Pertanian Tanaman Lainnya
3 Peternakan & Hasil-Hasilnya
4 Kehutanan & Perburuan
5 Perikanan
6 Pertambangan Batu Bara, Biji Logam, dan Minyak Bumi
7 Pertambangan Lainnya
8 Industri Makanan, Minuman, & Tembakau
9 Industri Pemintalan, Tekstil, Pakaian, & Kulit
10 Industri Kayu & Barang dari Kayu
11 Industri Kertas, Cetak, Alat Angkutan, Barang dari Logam
12 Industri Kimia
13 Listrik Gas Air Minum
15 Konstruksi
16 Perdagangan Besar & Eceran, Jasa Penunjang Angkutan
17 Restoran
18 Perhotelan
19 Angkutan Darat
20 Angkutan Udara & Air, Komunikasi
21 Bank & Asuransi
22 Real Estat & Jasa Perusahaan
23 Pemerintah & Pertahanan, Pendidikan, Kesehatan, Sosial
23 Jasa Perorangan, Jasa Rumah Tangga, & Jasa Lainnya

Sumber: Yusuf et al., 2008

pembahasan mengenai dampak kebijakan sti-
mulus fiskal terhadap kinerja ekonomi sektoral.

Dampak Kebijakan Stimulus Fiskal ter-

hadap Makroekonomi

Tabel 3 memperlihatkan dampak dari keli-
ma skenario instrumen stimulus fiskal terha-
dap PDB, kesempatan kerja, pendapatan ru-
mah tangga, dan indeks harga, sedangkan Ta-
bel 4 memperlihatkan dampak dari instrumen
stimulus fiskal terhadap perubahan pendapat-
an output sektoral. Hasil simulasi menunjukkan
bahwa kebijakan stimulus fiskal melalui Ske-
nario 3 (penurunan tarif Pajak Pertambahan
Nilai) dan Skenario 5 (peningkatan pengeluar-
an pemerintah) memberikan dampak pening-
katan PDB relatif paling besar di antara ke-
lima skenario yang ada. Kedua pilihan kebi-
jakan tersebut diperkirakan akan memberikan
dampak peningkatan PDB masing-masing se-
besar 0,34% dan 0,35%. Sementara itu, kebi-

jakan stimulus fiskal melalui Skenario 1 (penu-
runan tarif Pajak Penghasilan Orang Pribadi)
diperkirakan akan menghasilkan dampak yang
moderat terhadap peningkatan PDB yaitu se-
kitar 0,18%, sedangkan kebijakan stimulus fis-
kal melalui Skenario 2 (penurunan tarif Pajak
Penghasilan Perusahaan) dan Skenario 4 (pe-
nurunan tarif Impor) diperkirakan akan ber-
dampak relatif kecil dan tidak signifikan (di
bawah 0,1%) terhadap peningkatan PDB.

Hasil simulasi pada Tabel 3 juga menunjuk-
kan bahwa seluruh skenario kebijakan stimulus
fiskal akan memberikan dampak positif terha-
dap peningkatan kesempatan kerja. Kebijakan
stimulus fiskal melalui Skenario 5 merupakan
pilihan kebijakan yang berpotensi memberikan
dampak paling besar (0,63%) terhadap penye-
rapan tenaga kerja dan kebijakan stimulus fis-
kal melalui Skenario 3 akan memberikan dam-
pak peningkatan kesempatan kerja terbesar ke-
dua (0,60%). Sementara itu, kebijakan stimu-
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Tabel 3: Dampak Stimulus Fiskal terhadap Ekonomi Makro

Indikator Makro
Skenario

1 2 3 4 5

PDB 0,18 0,03 0,34 0,06 0,35
Kesempatan Kerja 0,31 0,05 0,6 0,02 0,63
Pendapatan Rumah Tangga 0,34 0,16 0,68 -0,03 0,6
Indeks Harga 0,22 0,04 0,02 -0,55 0,24

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis

lus fiskal melalui Skenario 2 dan Skenario 4
diperkirakan tidak memberikan dampak yang
signifikan dan relatif kecil terhadap peningkat-
an kesempatan kerja (di bawah 0,1%), sedang-
kan dampak stimulus fiskal melalui Skenario 1
terhadap peningkatan kesempatan kerja rela-
tif moderat di antara kelima skenario yang ada
(0,31%).

Selanjutnya, dari hasil simulasi menunjuk-
kan bahwa kebijakan stimulus fiskal secara
umum akan memberikan dampak terhadap pe-
ningkatan pendapatan rumah tangga, kecuali
pada Skenario 4 walaupun dampak yang ter-
jadi pada skenario ini tidak signifikan (di ba-
wah 0,01%). Kebijakan stimulus fiskal melalui
Skenario 3 dan Skenario 5 merupakan dua in-
strumen kebijakan stimulus fiskal yang membe-
rikan dampak relatif paling besar (0,68% dan
0,60%) terhadap peningkatan pendapatan ru-
mah tangga. Hal ini karena kedua skenario ter-
sebut diperkirakan mampu menstimulasi kiner-
ja sektor riil lebih besar dibandingkan skenario
lainnya, sebagaimana yang akan dijelaskan pa-
da bagian selanjutnya. Sementara itu, stimulus
fiskal melalui Skenario 2 merupakan kebijakan
stimulus fiskal yang paling kecil dalam mem-
berikan dampak terhadap peningkatan penda-
patan rumah tangga.

Sementara itu, kebijakan stimulus fiskal di-
perkirakan cenderung akan memberikan dam-
pak terhadap peningkatan harga-harga, meski-
pun di sisi lain kebijakan stimulus fiskal melalui
Skenario 4 berpotensi menurunkan harga. Ke-
naikan indeks harga yang paling besar diperki-
rakan terjadi apabila kebijakan stimulus fiskal

dijalankan melalui Skenario 5, sedangkan ter-
jadinya penurunan harga pada Skenario 4 di-
sebabkan oleh karena kebijakan tersebut men-
jadikan harga komoditas impor menjadi lebih
murah.

Dampak Kebijakan Stimulus Fiskal ter-

hadap Kinerja Sektoral

Kebijakan stimulus fiskal juga memberikan in-
sentif bagi sektor riil untuk melakukan eks-
pansi. Hal tersebut dapat dilihat dari potensi
peningkatan output sektoral yang ditunjukkan
pada Tabel 4. Hasil simulasi menunjukkan bah-
wa stimulus fiskal melalui kelima skenario kebi-
jakan, berpotensi menyebabkan sebagian besar
output sektoral mengalami peningkatan. Na-
mun demikian, terdapat beberapa sektor yang
mengalami kontraksi khususnya apabila stimu-
lus fiskal dijalankan melalui Skenario 4.

Empat sektor yang berpotensi mengalami
peningkatan output paling besar dengan ada-
nya kebijakan stimulus fiskal melalui Skena-
rio 1, Skenario 2, dan Skenario 3, yaitu per-
tanian tanaman pangan; restoran; peternakan
dan hasil-hasilnya; serta industri makanan, mi-
numan, dan tembakau. Kebijakan stimulus fis-
kal melalui Skenario 1, Skenario 2, dan Ske-
nario 3 berpotensi meningkatkan daya beli ru-
mah tangga khususnya terhadap komoditi pa-
ngan yang menjadi komoditas paling besar di-
konsumsi oleh rumah tangga. Oleh karena itu,
sektor-sektor yang terkait dengan komoditas
pangan turut mengalami peningkatan output

yang relatif lebih besar dibandingkan output

sektor lainnya.
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Tabel 4: Dampak Stimulus Fiskal terhadap Kinerja Sektoral

Output Sektor Produksi
Skenario

1 2 3 4 5

- Pertanian Tanaman Pangan 0,56 0,09 0,70 -0,16 0,43
- Pertanian Tanaman Lainnya 0,22 0,04 0,49 -0,22 0,16
- Peternakan dan hasil-hasilnya 0,44 0,07 0,59 -0,08 0,37
- Kehutanan dan Perburuan 0,04 0,01 0,23 0,04 0,04
- Perikanan 0,17 0,03 0,28 0,07 0,11
- Pertambangan dan penggalian lainnya 0,00* 0,00* 0,03 -0,01 0,00*
- Pertambangan batu bara & bijih logam, -0,04 -0,01 0,34 0,08 -0,03
pertambangan minyak dan gas bumi
- Industri makanan, minuman, dan tembakau 0,38 0,06 0,58 0,09 0,27
- Industri pemintalan, tekstil, dan kulit 0,04 0,01 0,37 0,22 0,02
- Industri kayu dan barang-barang dari kayu -0,04 -0,01 0,27 0,21 -0,04
- Industri kertas, percetakan, alat angkutan barang dari logam 0,02 0,00 0,29 0,10 0,05
industri lainnya
- Industri kimia, pupuk, hasil-hasil dari tanah liat & semen dan 0,02 0,00* 0,18 0,02 0,03
industri logam dasar
- Listrik, gas, dan Air Bersih 0,23 0,04 0,30 0,14 0,25
- Konstruksi 0,01 0,00 0,02 0,00* 0,14
- Perdagangan besar dan eceran, jasa penunjang angkutan 0,10 0,02 0,41 0,12 0,07
- dan pergudangan
- Restoran 0,50 0,08 0,64 -0,02 0,61
- Perhotelan 0,09 0,01 0,20 -0,17 0,10
- Angkutan darat 0,21 0,03 0,49 0,04 0,21
- Angkutan udara dan air, komunikasi 0,10 0,02 0,21 -0,01 0,10
- Bank dan asuransi 0,09 0,01 0,14 -0,06 0,09
- Real estate dan jasa perusahaan 0,12 0,02 0,16 -0,11 0,08
- Pemerintahan dan pertahanan, pendidikan, kesehatan, 0,29 0,05 0,40 -0,19 2,91
jasa sosial lainnya
- Jasa perorangan, rumah tangga dan jasa lainnya 0,31 0,05 0,48 0,34 0,33

Peningkatan Rata-rata Output Sektoral 0,17 0,03 0,34 0,02 0,27

Keterangan: * nilai di bawah 0,01%
Sumber: Hasil Pengolahan Penulis

Di satu sisi, sektor pertambangan batu bara,
bijih logam, minyak, dan gas bumi, serta sek-
tor industri kayu dan barang-barang dari kayu
diperkirakan mengalami kontraksi (penurunan
output) dengan adanya kebijakan stimulus fis-
kal melalui skenario 1, skenario 2, dan skena-
rio 3. Kontraksi yang terjadi pada kedua sektor
tersebut antara lain disebabkan karena rendah-
nya keterkaitan kedua sektor tersebut dengan
sektor lainnya maupun konsumsi rumah tangga
sehingga ekspansi di sektor lainnya tidak turut
mendorong peningkatan permintaan output ke-
dua sektor tersebut, namun justru berpotensi
memicu realokasi faktor produksi tenaga ker-

ja dari kedua sektor tersebut ke sektor lainnya
yang cenderung mengalami ekspansi.

Hasil simulasi juga menunjukkan bahwa
dampak peningkatan output sektoral dari kebi-
jakan stimulus fiskal melalui Skenario 4, sangat
dirasakan pada sektor-sektor berbasis indus-
tri. Penurunan tarif impor memberikan insentif
bagi sektor industri untuk mendapatkan input

yang relatif lebih murah (terutama yang ber-
asal dari impor), bagi proses produksinya se-
hingga mampu menghasilkan output lebih ba-
nyak. Namun demikian, kebijakan stimulus fis-
kal melalui Skenario 4 di sisi lain juga membe-
rikan dampak penurunan output bagi sebagian
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sektor produksi khususnya pada sektor berba-
sis pertanian dan terkait pangan, serta sektor
non-industri. Kontraksi yang terjadi tersebut,
antara lain disebabkan oleh tekanan peningkat-
an permintaan komoditas impor dan realokasi
sumber daya ke sektor-sektor berbasis industri
yang mengalami ekspansi.

Sementara itu, stimulus fiskal melalui Ske-
nario 5 akan memberikan dampak paling besar
terhadap peningkatan output sektor pemerin-
tahan, pertahanan, kesehatan, pendidikan, dan
jasa sosial lainnya (meningkat sebesar 2,91%).
Hal ini dapat dimaklumi mengingat porsi pe-
ngeluaran pemerintah untuk sektor tersebut
cukup besar, sejalan dengan tugas pemerintah
dalam penyediaan barang publik. Di sisi lain,
sektor restoran, sektor petanian tanaman pa-
ngan, dan sektor peternakan merupakan tiga
sektor lainnya yang turut mengalami pening-
katan output yang relatif cukup besar dengan
adanya kebijakan stimulus fiskal melalui Ske-
nario 5.

Simpulan

Studi ini menggunakan pendekatan model
CGE dalam melakukan identifikasi terhadap
dampak dari setiap pilihan kebijakan stimu-
lus fiskal terhadap perekonomian. Dampak
masing-masing instrumen kebijakan stimulus
fiskal diukur dari beberapa indikator makro-
ekonomi, yaitu: (a) Produk Domestik Bruto
(PDB); (b) kesempatan kerja; (c) pendapatan
rumah tangga; dan (d) indeks harga konsumen.
Selain itu, dampak stimulus fiskal juga diukur
dari kinerja output sektoral.

Hasil studi ini merumuskan beberapa hal,
yaitu: Pertama, perbedaan dampak dari
masing-masing instrumen stimulus fiskal men-
dorong pemerintah untuk merumuskan kebi-
jakan stimulus fiskal secara tepat, agar kebi-
jakan yang diambil dapat memberikan dampak
maksimal dan sesuai dengan sasaran-sasaran
yang ingin dicapai.

Kedua, meskipun kebijakan stimulus fiskal

berpotensi memberikan dampak peningkatan
pertumbuhan ekonomi, kesempatan kerja, pen-
dapatan rumah tangga, dan kinerja output sek-
toral, namun pemerintah perlu mengantisipasi
dampak kenaikan harga yang mungkin terjadi.

Ketiga, kebijakan peningkatan pengeluaran
pemerintah dan penurunan pajak tidak lang-
sung merupakan dua pilihan kebijakan stimu-
lus fiskal yang paling kuat dalam mendorong
peningkatan pertumbuhan ekonomi, kesempat-
an kerja, dan pendapatan masyarakat. Namun
demikian, meskipun keduanya memiliki dam-
pak positif yang relatif setara, tetapi instrumen
penurunan pajak tidak langsung relatif lebih
baik digunakan untuk mengurangi dampak da-
ri kenaikan harga-harga secara umum dan ke-
bijakan ini lebih mendukung pertumbuhan sek-
tor riil.

Keempat, instrumen kebijakan penurunan
tarif impor perlu dilakukan selektif terhadap
komoditas tertentu untuk menghindari dam-
pak negatif terhadap penurunan produktivi-
tas sektor produksi domestik akibat adanya te-
kanan dari kenaikan permintaan produk im-
por. Mengingat kebijakan penurunan tarif im-
por dapat memberikan dampak ekspansif bagi
sektor-sektor berbasis industri, maka kebijakan
ini dapat digunakan sebagai salah satu insen-
tif untuk meningkatkan dan memperluas daya
saing komparatif maupun kompetitif bagi ko-
moditas domestik.

Kelima, kebijakan penurunan pajak peng-
hasilan perusahaan merupakan pilihan kebijak-
an stimulus fiskal yang dampaknya relatif pa-
ling kecil dalam mendorong pertumbuhan eko-
nomi, peningkatan kesempatan kerja, dan pen-
dapatan rumah tangga. Namun demikian, kebi-
jakan ini dapat digunakan secara selektif untuk
meningkatkan daya saing perusahaan domestik
tertentu.
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